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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Lokasi 

MAN 3 Blitar adalah salah satu sekolah menengah atas yang berada di 

Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Lokasi MAN 3 Blitar ini 

berada di dalam lingkungan Pondok Pesantren Al-Kamal yang mana dulunya 

bernama MAN Kunir. Berdirinya MAN 3 Blitar merupakan wujud dari 

pengembangannya madrasah yang cikal bakalnya dari Pondok ini dinegerikan 

pada 17 Maret tahun 1997. Sehingga tidak heran siswa dari MAN 3 Blitar ini 

kebanyakan dari kalangan santri. 

 

2. Deskripsi Pelaksanakan Penelitian 

Penelitian dengan judul “Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear (SPLTV) Melalui Tahapan 

Scaffolding Kelas X MAN 3 Blitar” adalah sebuah penelitian dilakukan untuk 

meneliti Tahapan Scaffolding dapat membantu kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).  
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Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Blitar tepatnya pada kelas X IIS-5. 

Sebelum pelaksanaan penelitian, pada hari jum’at tanggal 13 April 2018 diadakan 

studi pendahuluan di MAN 3 Blitar. Mula-mula peneliti ke sekolah untuk 

menyerahkan surat izin penelitian dari IAIN Tulungagung. Surat diterima dan 

dicek oleh staf Tata Usaha tersebut, surat disampaikan kepada Waka Kurikulum. 

Setelah itu pada hari selasa tanggal 17 April 2018 peneliti dipanggil dan diminta 

menemui Waka Kurikulum diruangannya. Peneliti diminta untuk menjelaskan alur 

Penelitian. Setelah mendengar penjelasan peneliti, bapak Waka Kurikulum yang 

bernama Bapak Abdurrohman menyetujui peneliti untuk mengadakan penelitian 

di sekolah ini dan menunjukkan kelas yang akan diteliti. Selanjutnya peneliti 

diminta untuk menemui guru matematika dari kelas yang akan diteliti. Penelitipun 

segera menemui guru matematika di ruangannya, dan mengkoordinasikan terkait 

siswa yang akan diteliti. Penelitipun menjelaskan bahwa yang diteliti adalah siswa 

yang berkesulitan belajar. Di sini peneliti mengadakan penelitian di kelas X IIS-5. 

Kemudian peneliti meminta izin kepada wali kelas untuk masuk ke dalam untuk 

melakukan tes pada siswa untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengerjakan 

soal, akhirnya wali kelas mengizinka peneliti untuk melakukan tes yang berupa 

soal untuk dikerjakkan oleh siswa agar peneliti mengetahui siswa yang 

berkesulitan dari siswa yang berkesulitan tersebut akan diberikan 

bantuan/bimbingan. Setelah berdiskusi dengan guru matematika mengenai siswa 

yang berkesulitan belajar. Peneliti meminta izin pada guru matematika hari yang 

tepat untuk penelitian, beliau menyarankan penelitian dilaksanakan pada hari 

kamis tanggak 20 April 2018, dan penelitian untuk mengambil 4 subyek pada  
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hari jum’at tanggal 20 April 2018 pada jam 09.00 WIB untuk penelitian tahap 1 

dan penelitian tahap 2 dilaksanakan pada hari senin tanggal 23 April 2018 pada 

jam 11.00.  

Pada esok harinya, hari rabu tanggal 18 April 2018, peneliti kembali lagi 

ke MAN 3 Blitar untuk menemui guru matematika untuk meminta validasi 

instrument penelitian tentang Upaya Mengatasi Kesulitan Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah Sistem Persamaan Linear (SPLTV) Melalui Tahapan 

Scaffolding Kelas X MAN 3 Blitar 

 

3. Pelaksanaan Lapangan  

Pelaksanaan lapangan dalam penelitian ini merupakan suatu 

pelaksanaan pengambilan data sebagai bahan untuk menganalisis kesulitan 

belajar siswa dengan menggunakan tahapan scaffolding dalam menyelesaikan 

soal materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) baik dari 

observasi, tes, dan wawancara lapangan. 

Sesuai dengan kesepakatan peneliti dengan guru yang telah 

didiskusikan sebelumnya, tanggal 19 April 2018 guru matematika mengantar 

peneliti masuk ke dalam kelas X IIS-5 dan memberitahukan bahwa kedatangan 

peneliti adalah untuk mengadakan penelitian selama 2 pertemuan. Kemudian 

guru matematika menyerahkan seluruhnya kepada peneliti untuk masuk ke 

dalam kelas X IIS-5. 

Pelaksanaan pengambilan data di lapangan pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti di dalam kelas X IIS-5. Peserta yang mengikuti tes 
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sebanyak 39 siswa, akan tetapi akan mengambil 4 siswa sebagai subyek 

penelitian. Dengan rincian, 2 subyek memiliki kemampuan matematika sedang 

dan 2 subyek memiliki kemampuan matematika rendah. 

 Adapun daftar 4 subyek yang dijadikan subyek penelitian dalam tes 

dan wawancara untuk menentukan bahwa scaffolding dapat membantu subyek 

yang berkesulitan yang disajikan dalam bentuk pengkodean untuk 

memudahkan proses deskripsi dan masing-masing subyek sebagaimana Tabel 

4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Daftar dan kode subyek penelitian 

No 
Inisial 

Subyek 
Kode 

Subyek 
Tingkat 

Kemampuan 

1 AZF KBS01 
Sedang 

2 FYR  KBS02 

3 RNS  KBS03 
Rendah 

4 WFR  KBS04 
 

Setelah peneliti mendapatkan data subyek sebagai subyek penelitian, 

peneliti mengadakan penelitian kepada 4 subyek yang terpilih tersebut. Tes 

yang dilaksanakan dalam keempat subyek ini dilakukan dua kali. Tes 

dilakukan berupa tes soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

dengan 1 butir soal setiap 1 kali pertemuan. 

 Pada penelitian kali ini peneliti akan mengadakan tes tahap-tahap 

scaffolding dapat membantu subyek yang berkesulitan belajar pada tahap 1 

kepada 4 subyek tersebut. Tes dilaksanakan pada pukul 09.00-10.00 WIB 

diruang kelas yang sedang tidak digunakan. Pada jam ini merupakan jam 

pelajaran matematika, sehingga guru matematika mengizinkan peneliti untuk 
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melaksanakan penelitian terhadap siswa-siswa kelas X IIS-5 pada jam 

pelajaran matematika. Pada pelaksanaan tes ini, tes diberikan kepada 4 subyek 

terpilih saja. Untuk subyek yang lain tetap mengikuti kegiatan pembelajaran 

seperti biasa. 

Pada saat penelitian, masing-masing diberi satu buah soal Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang telah divalidasi oleh validator 

yang terdiri dari 2 dosen matematika dan guru bidang studi matematika dan 

diminta untuk mengerjakan selama 20 menit. Setelah semua subyek 

menyelesaikan masalah tersebut, satu persatu subyek diwawancarai sesuai dari 

indikator tahap-tahap scaffolding untuk mengetahui lebih mendalam bahwa 

tahap-tahap scaffolding dapat membantu subyek mengatasi kesulitan belajar. 

Kemudian pada hari senin tanggal 23 April 2018 peneliti kembali 

mengadakan penelitian ke MAN 3 Blitar untuk melaksanakan tes tahap-tahap 

scaffolding yang dapat membantu subyek berkesulitan belajar yang kedua. 

Peneliti melaksanakan penelitian pada pukul 11.00 WIB. Subyek pada 

penelitian ini juga merupakan 4 subyek penelitian yang sebelumnya sudah 

melaksanakan tes yang pertama. 

Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisis data subyek yang 

telah diperoleh dari tes dan wawancara, pada penelitian ini peneliti 

menggunakan perekam suara. Untuk selebihnya peneliti juga menggunakan 

alat tulis untuk catatan lapangan peneliti. Dalam pelaksanaan penelitian ini 

dibantu oleh teman sejawat dari jurusan tadris matematika yaitu Ro’atun 

Na’imah. 
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4. Penyajian Data 

Sesudah pelaksanaan tes dan wawancara, langkah selanjutnya yang 

dilaksanakan oleh peneliti yaitu menyajikan data yang telah dikumpulkan 

selama penelitian baik hasil tes dan wawancara terhadap subyek yang 

berkesulitan belajar yang dibantu dengan tahapan scaffolding. 

Untuk mengetahui lebih lanjut dari tahapan scaffolding dapat membantu 

subyek dalam kesulitan mengerjakan soal materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV), rincian data tahapan scaffolding dalam kesulitan 

belajar subyek telah terkumpul dari keempat subyek terpilih akan dijelaskan 

dalam uraian sebagaimana berikut: 

a. Tahapan Scaffolding pada Subyek Berkemampuan Sedang 

1) Hasil pekerjaan dan wawancara pada Subyek KBS01. 

Soal nomor 1 
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KBS01.S1.LP2 

KBS01.S1.LP1 

KBS01.S1.LP4 

KBS01.S1.LP4 

KBS01.S1.LP

JS01.S1.LP

JS01.S1.LP

JS01.S1.LP

JS01.S1.L

JS01.S1.LP
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Gambar 4.1 

Jawaban S1 dalam menyelesaikan soal nomor 1 

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, KBS01 belum mampu menyatakan apa 

yang diketahui dalam soal dengan caranya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya coretan pada langkah awal [KBS01.S1.LP1]. Kemudian KBS01 sudah 

bisa menyelesaikan langkah selanjutnya yaitu substitusi persamaan (1) 

[JS1.S1.LP1]. Dan pada proses selanjutnya sudah bisa mengetahui persamaan 

yang akan disubstitusikan akan tetapi pada proses pengerjaan di tengah masih 

bingung, ini dibuktikan dengan adanya coretan pada tengah-tengah proses 

pengerjaan [JS1.S1.LP2]. Selanjutnya KBS01 sudah bisa mengerjakan sendiri 

langkah selanjutnya [JS1.S1.LP2]. Dan pada tahap selanjutnya KBS01 dapat 

menyelesaikan substitusi persamaan (3) [JS1.S1.LP3]. Kemudian pada 

substitusi persamaan (5) dan (6) KBS01 dapat menyelesaikan akan tetapi ada 

penulisan yang dirasa masih ragu oleh KBS01, yaitu penulisan angka 3 yang 

ditulis tebal penulisan angka 2 yang disampingnya ada sedikit coretan, dan 

disamping angka 7 ada sedikit coretan[KBS01.S1.LP4]. Selanjutnya KBS01 

dapat menyelesaikan substitusi persamaan selanjutnya dengan benar 

[JS1.S1.LP5] 

JS01.S1.LP5 
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Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilakukan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan KBS01 ini untuk mengetahui 

lebih dalam tahapan scaffolding dapat membantu kesulitan subyek 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara terhadap KBS01 yang telah disesuaikan dengan 

indikator Tahap-tahap Scaffolding dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

a) Explaining, hal ini ditunjukkan dengan : 

P.W1 : apakah sudah mengerti dengan soalnya? 
KBS01.W1 : belum bu, masih bingung. 
P.W2 : kenapa ini kamu coret-coret? 
 
 
 
 
KBS01.W2 : takut salah bu. Soalnya belum mengerti. 
P.W3 : yang mana yang belum kamu mengerti? 
KBS01.W3 : ini yang disubstitusikan dahulu yang mana ya bu? 
P.W4 : persamaan (1), tapi kamu harus mengubahnya, yaitu dengan 

memindahkan ruas kiri ke ruas kanan. Sudah paham? 
KBS01.W4 : iya sudah bu. 
 

Berdasarkan petikan wawancara di atas, KBS01 masih bingung 

dengan soalnya [KBS01.W1], lalu peneliti menanyakan tentang langkah 

pertama yang dicoret- coret oleh KBS01 [P.W2]. Dikarenakan belum mengerti 

KBS01 mencoret- coret langkah pertama [KBS01.W2]. Kemudian peneliti 

menanyakan kepada KBS01 tentang yang belum dimengerti [P.W3]. KBS01 

belum mengerti mengenai mana yang harus disubstitusikan terlebih dahulu 

[KBS01.W3]. Selanjutnya peneliti menjelaskan kepada KBS01, yaitu 

persamaan (1) yang disubstitusikan terlebih dahulu [P.W4]. Dan akhirnya 

KBS01 sudah memahami apa yang dijelaskan oleh peneliti [KBS01.W4]. 
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b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W5 : apakah kamu sudah memahami soal tersebut? 
KBS01.W5 : sudah bu. 
P.W6 : apa yang sudah kamu pahami? 
KBS01.W6 : ini bu, menemukan nilai x, y, dan z. 
P.W7 : bagaimana langkah kamu untuk menentukan nilai x, y, dan z? 
KBS01.W7 : dengan mensubstitusikan persamaan (1), sebelum 

mensubstitusikan pesamaan (1) diubah terlebih dahulu, yaitu 
memindahkan ruas kiri ke ruas kanan, selanjutnya 
mensubstitusikan persamaan (2), lalu substitusi persamaan 
(3), substitusi persamaan (5) dan (6), dan yang terakhir 
substitusi persamaan (3). 

P.W8 : iya sudah betul. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, KBS01 sudah memahami 

mengenai soal tersebut [KBS01.W5], yaitu menemukan nilai x, y, dan z 

[KBS01.W6]. Dengan dengan mensubstitusikan persamaan (1), sebelum 

mensubstitusikan pesamaan (1) diubah terlebih dahulu, yaitu memindahkan 

ruas kiri ke ruas kanan, selanjutnya mensubstitusikan persamaan (2), lalu 

substitusi persamaan (3), substitusi persamaan (5) dan (6), dan yang terakhir 

substitusi persamaan (3) [KBS01.W7] 

c) Restructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W9  : bagaimana? Apakah sudah selesai? 
KBS01.W9  : sudah bu. 
P.W10 : ini kenapa kamu coret-coret proses persamaan (2)? Apakah ada 

yang salah? 
 
 
   
 
KBS01.W10 : itu tadi salah pas waktu menjumlahkan bu, saya kira tadi 

mengalikan ternyata bukan. 
P.W11 : terus kalau jawaban kamu yang persamaan (3) ini. (sambil 

menunjuk). Iya itu sudah benar . 
KBS01.W11 : iya bu. (sambil menebalkan angka 3) 
P.W12 : ini kok dapat 23, seharusnya ini 21. Coba betulkan. 
KBS01.W12 : iya bu ( sambil membetulkan jawaban yang salah) 
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P.W13 : iya sudah benar  jawabannya, tidak usah dicoret-coret ya. 
KBS01.W13 : iya bu, sudah terlanjur.( sambil tersenyum) 

 
 
 
 

 

 

Berdasarkan  petikan wawancara diatas, KBS01 sudah menyelesaikan 

jawabannya [KBS01.W5]. Kemudian peneliti bertanya kepada KBS01 

mengenai jawaban persamaan (2) ada yang dicoret-coret [P.W6]. KBS01 

menjelaskan mengenai jawaban yang dicoret-coret, yaitu KBS01 salah dalam 

waktu menjumlahkan yang dikira oleh KBS01 adalah perkalian [KBS01.W6]. 

Selanjutnya peneliti memberitahu bahwa jawaban KBS01 mengenai persamaan 

(3) sudah benar [P.W7]. Akan tetapi secara refleks KBS01 menebalkan angka 

3 [KBS01.W7]. Kemudian peneliti menyalahkan jawaban KBS01, yaitu 

mengenai jawaban yang seharusya adalah 21, ditulis 23 dan meminta KBS01 

membetulkan jawaban yang salah [P.W8]. Akhirnya jawaban KBS01 sudah 

benar dan menegur KBS01 dikarenakan mencoret jawaban yang sudah benar 

tersebut [P.W9]. Maka KBS01 dapat menyelesaikan soal Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel dengan benar. 

d) Developing Conceptual Thingking 

P.W14  :  Apakah jawaban kamu menurut kamu sudah benar? 
KBS01.W14 :  Iya sudah bu. Tadikan ada  yang salah, tapi saya sudah 

betulkan. 
P.W15  : yang mana yang salah? 
KBS01.W15 : ini bu, seharusnya kan jawabannya 21, tapi karna saya 

salah menghitung malah jadi 23. 
P.W16  : oh ya sudah. Terus apakah ada yang masih salah tadi? 



    74 

 

 

 

KBS01.W16 :  ini bu, waktu persamaan (2), saya kira mengalikan, 
ternyata disuruh menjumlahkan bu. 

P.W17  : Oh iya sudah kalau begitu. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, menurut KBS01 sudah benar dalam 

mengerjakan soal tersebut [KBS01.W14]. Peneliti menanyakan jawaban mana 

yang menurut KBS01 masih salah [P.W15]. Kemudian KBS01 menjelaskan 

jawaban yang masih salah, yaitu seharusnya kan jawabannya 21, tapi karna 

saya salah menghitung malah jadi 23 [KBS01.W15]. Setelah itu ada jawaban 

yang menurut KBS01 masih salah, yaitu persamaan (2), saya kira mengalikan, 

ternyata disuruh menjumlahkan bu [KBS01.W16]. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa KBS01 dalam mengerjakan soal 1 masih 

bingung dan ragu dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibukktikan dengan 

banyaknya coretan dalam lembar penyelesaian KBS01. Oleh karena itu peneliti 

harus memberi bantuan dalam bentuk scaffolding agar KBS01 dapat 

mengerjakan soal tersebut. Maka dari itu peneliti membuat soal berupa follow 

tes kepada KBS01 untuk mengetahui KBS01 dapat mengerjakan soal dari 

peneliti setelah diberikan bantuan dan untuk mengetahui bantuan tersebut 

sudah sukses atau belum sukes. 
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1) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS01 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Jawaban S1 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.2  di atas, merupakan jawaban KBS01 yang 

setelah adanya scaffolding, jawaban KBS01 setelah adanya scaffolding tidak 

ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS01 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

JS01.FTS1.LP1 

JS01.FTS1.LP2 

JS01.FTS1.LP3 

 

      JS01.FTS1.LP4 
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benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.1 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

membuktikan pada penyelesaian gambar 4.1 KBS01 masih ragu dalam 

menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.2 KBS01 

tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

 

Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JS01.S2.LP1 

JS01.S2.LP2 

JS01.S2.LP3 
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Gambar 4.3 

Jawaban S1 dalam menyelesaikan soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, KBS01 sudah bisa menentukan 

pesamaan yang akan dieliminasi terlebih dahulu, yaitu mengeliminasi 

persamaan (1) dan (2) [JS01.S2.LP1], kemudian mengeliminasi persamaan (2) 

dan (3) KBS01 juga sudah dapat menyelesaikan dengan benar [JS01.S2.LP2], 

Selanjutnya mengeliminasi persamaan (4) dan (5) KBS01 juga dapat 

menyelesaikannya dengan benar [JS01.S2.LP3]. Akan tetapi pada proses 

pengerjaan selanjutnya yaitu mensubtitusikan persamaan (5) KBS01 masih 

bingung, dengan dibuktikan adanya beberapa coretan [KBS01.S2.LP4]. 

Kemudian pada proses pengerjaan selanjutnya KBS01 sudah dapat 

menyelesaiakn dengan benar. 

Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilanjutkan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan subjek KBS01 ini untuk 

mengetahui lebih dalam tahapan scaffolding dapat membantu subyek dalam 

JS01.S2.LP4 

JS01.S2.LP5 

KBS01.S2.LP4 

KBS01.S2.LP4 
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menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara subjek KBS01 yang telah disesuaikan dengan 

indikator tahapan scaffolding yang kemudian dideskripsikan adalah sebagai 

berikut : 

a) Explaining,hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W1 : bagaimana? Apakah sudah mengerti dengan maksud soalnya? 
KBS01.W2   : iya bu.  
P.W3 : coba jelaskan persamaan mana yang kamu harus eliminasi 

terlebih dahulu? 
KBS01.W4 : persamaan (1) dan (2) bu 
P.W5 : iya benar  

Berdasarkan dari wawancara diatas, KBS01 sudah mengerti dengan 

maksud soal tersebut [KBS01.W2]. Dengan dibuktikan saat peneliti bertanya 

kepada KBS01 dapat menjawab dengan benar, yaitu persamaan yang akan 

dieliminasi terlebih dahulu persamaan (1) dan (2) [KBS01.W4]. 

b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W5      : dari soal tersebut, apakah kamu sudah mengerti mencari 
apa? 

KBS01.W5  : sudah bu. 
P.W6  : menentukan nilai apa? Coba jelaskan. 
KBS01.W6  : ini bu, menentukan nilai x, y, dan z. 
P.W7 : bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya, jika kamu    

sudah mengerti? 
KBS01.W7 : langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan 

(2), maka akan dihasilkan persamaan (4), kemudian 
eliminasi persamaan (2) dan (3), maka akan dihasilkan 
persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (5), lalu 
substitusi persamaan (2). 

P.W8  : iya benar. 
 

Berdasarkan wawancara diatas KBS01 sudah mengerti mengenai 

tentang soal tersebut untuk mencari nilai x, y, z [KBS01.W5]. Kemudian 
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peneliti bertanya kepada KBS01 mengenai langkah untuk mengerjakan soal 

tersebut, karena KBS01 sudah mengerti maksud dari soal tersebut, yaitu 

mencari nilai x, y, dan z [P.W7]. Selanjutnya KBSO1 menjelaskan kepada 

peneliti mengenai langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tersebut, yaitu 

langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan (2), maka akan 

dihasilkan persamaan (4), kemudian eliminasi persamaan (2) dan (3), maka 

akan dihasilkan persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (5), lalu 

substitusi persamaan (2) [KBS01.W7] 

c) Retructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W8             : bagaimana sudah selesai? 
KBS01.W8    : sudah bu. 
P.W9  : coba ibu lihat hasil pekerjaan kamu. 
KBS01.W9  : iya bu. 
P.W10  : iya sudah benar, tapi ini kenapa kok dicoret-coret 

pengerjaan awal substitusi persamaan (5). 
 
 
 
 
 
KBS01.W10 : ini bu, tadi waktu mensubtitusikan masih sedikit bingung, 

terus saya coret-coret. 
P.W11  : terus ini masih ada coretan, berarti masih bingung. 
 
 
 
 
 
KBS01.W11 : iya bu, itu coretan yang kedua. 
P.W12  : yang mana masih bingung? 
KBS01.W12 : yang disubstitusikan itu bu, persamaan yang mana. Tadi 

saya coba persamaan  (1) tapi saya ragu langsung saya 
coret. 

P.W13 : iya ini sudah benar, persamaan (5) yang disubstitusikan 
jugabisa. 

KBS01.W13 : iya bu. 
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Berdasarkan wawancara diatas, KBS01 sudah selesai mengerjakan 

soal [KBS01.W8]. Kemudian peneliti melihat hasil pekerjaan KBS01 [P.W9]. 

Peneliti membenarkan hasil pekerjaan KBS01, akan tetapi peneliti bertanya 

kepada KBS01 kenapa hasil pekerjaan pada awal pengerjaan substitusi 

persamaan (5) dicoret-coret [P.W10]. Dikarenakan KBS01 waktu 

mensubtitusikan persamaan (5) masih bingung sehingga terdapat coretan 

[KBS01.W10].  Dikarenakan masih terdapat coretan lagi, peneliti bertanya 

kepada KBS01, tentang yang masih dalam coretan tersebut [P.W11]. KBS01 

menjelaskan bhwa masih bingung cara yang disubstitusikan  persamaan yang 

mana, lalu KBS01 mencoba persamaan  (1) tapi KBS01 ragu langsung  

mencoretnys [KBS01.W12]. Selanjutnya peneliti membenarkan hasil pekerjaan 

KBS01 mengenai substitusi tersebut [P.W13]. 

d) Developing Conceptual Thingking 

P.W14  : apakah jawaban kamu menurutmu sudah benar? 
KBS01.W14 : insyaallah sudah bu. 
P.W15 : persamaan mana yang menurut kamu masih bingung? 
KBS01.W15 : waktu bagian substitusi persamaan (5) bu. 
P.W16  : kenapa masih bingung? 
KBS01.W.16 : saat menentukan persamaan mana yang disubtitusi bu. 
P.W17  : tapi sekarang sudah mengerti kan? 
KBS01.W17 : iya sudah bu 

 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS01 sudah yakin dengan hasil 

pekerjaannya yang pasti akan benar [KBS01.W14]. Akan tetapi saat ditanya 

peneliti, KBS01 bingung dalam mengerjaan substitusi persamaan (5) 

[KBS01.W15], yaitu persamaan yang akan disubstitusikan terlebih dahulu 
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[KBS01.W16], dan sekarang KBS01 sudah mengerti dari substitusi tersebut 

[KBS01.W17] 

Maka, dapat disimpulkan bahwa KBS01 sebenarnya sudah dapat 

mengerjakan soal nomor 2. Akan tetapi KBS01 masih ada sedikit kebingungan 

dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibuktikan dengan terdapat coretan di 

beberapa lembar penyelesaian. Oleh karena itu peneliti harus memberi bantuan 

dalam bentuk scaffolding agar KBS01 dapat mengerjakan soal tersebut. Maka 

dari itu peneliti membuat soal berupa follow tes kepada KBS01 untuk 

mengetahui KBS01 dapat mengerjakan soal dari peneliti setelah diberikan 

bantuan dan untuk mengetahui  bantuan tersebut sudah sukses atau belum 

sukes. 

2) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS01 setelah diberi scaffolding 

Follow Test Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

JS01.FTS1.LP1 

JS01.FTS1.LP2 

JS01.FTS1.LP3 

JS01.FTS1.LP4 
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Gambar 4.4 

Jawaban S1 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

Berdasarkan gambar di atas, merupakan jawaban KBS01 yang setelah adanya 

scaffolding, jawaban KBS01 setelah adanya scaffolding tidak ada keragu-

raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan dengan tidak 

adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. KBS01 juga 

sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang benar dan 

langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada gambar 4.3 

yaitu soal kedua  pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini membuktikan 

pada penyelesaian gambar 4.3  KBS01 masih ragu dalam menyelesaikan soal 

tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.4 KBS01 tidak ada keragu 

raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-tahap scaffolding 

yang diberikan tergolong sukses. 

 

 

JS01.FTS1.LP5 
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2) Hasil pekerjaan dan wawancara pada Subyek KBS02. 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

JS02.S1.LP1 

JS02.S1.LP2 
KBS02.S1,LP2 
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Gambar 4.5 

Jawaban S2 dalam menyelesaikan soal nomor 1 

  Berdasarkan gambar 4.5 di atas, KBS02 mampu menyatakan apa 

yang diketahui dalam soal dengan caranya sendiri. Hal ini dibuktikan pada 

proses mengubah persamaan (1) ke ruas kanan KBS02 bisa mengerjakannya 

[JS02.S1.LP1]. kemudian pada proses mengerjakan pada penyelesaian yang 

kedua KBS02 pada awalnya sudah bisamengerjakan, akan tetapi pada tengah-

tengah proses pengerjaan KBS02 masih sedikitbingung, ini dibuktikan dengan 

adanya coretan pada substitusi persamaan (2) [KBS02.S1.LP2].  Setelah pada 

substitusi persamaan (3) KBS02 kebingungan dalam mengerjakan pada proses 

operasi penjumlahan masih banyak kesalahan, sehingga KBS02 mencoret-coret 

KBS02.S1.LP

JS02.S1.LP

KBS02.S1.LP

JS02.S1.LP
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pengerjaanya tersebut [KBS02.S1.LP3]. Dan pada proses substitusi terakhir 

KBS02 sudah mampu mengerjakan dengan lancar [JS02.S1.LP4].  

Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilakukan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan KBS01 ini untuk mengetahui 

lebih dalam tahap-tahap scaffolding dapat membantu kesulitan subyek 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara terhadap KBS01 yang telah disesuaikan dengan 

indikator Tahap-tahap Scaffolding dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

a) Explaining, hal ini ditunjukkan dengan : 

P.W1  : apakah sudah mengerti dengan soalnya? 
KBS02.W1  : iya sudah bu. 
P.W2  : apa yang kamu mengerti dari soal tersebut? 
KBS02.W2  : ini bu mencari nilai x, y, dan z dengan cara substitusi. 
P.W3  : iya betul. 
 
 
       Berdasarkan petikan wawancara di atas, KBS02 sudah mengerti yang 

dimaksud dalam soal tersebut [KBS02.W1], yaitu mencari nilai x, y, dan z 

dengan cara substitusi [KBS02.W2]. 

b) Reviewing, hal ini dibuktikan dengan: 

P.W4  : informasi apakah yang kamu dapatkan dari soal tersebut? 
KBS02.W4  : ini bu menyelesaikan persamaan himpunan dari 

persamaan ini (sambil menunjuk). 
P.W5  : apakah kamu sudah mulai mulai mengerjakan langkah 
awal? 
KBS02.W5  : sudah bu. 
P.W6  : bagaimana langkah awal pengerjaan kamu? 
KBS02.W6        : terlebih dahulu saya mengubah persamaan (1) bu, yaitu     

memindahkan ruas kiri ke ruas kanan. 
P.W7  : iya sudah benar, sekarang lanjutkan lagi pekerjaanmu. 
KBS02.W7  : iya bu 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, KBS02 sudah mampu 

menjelaskan apa yang ditanyakan oleh peneliti, ini dibuktikan dengan KBS02 

dapat menjawab pertanyaan peneliti, yaitu menyelesaikan persamaan himpunan 

dari persamaan yang ada pada soal [KBS02.W4]. Selain itu KBS02 juga sudah 

bisa mengerjakan pada langkah awal, ini dibuktikan dari penjelasan KBS02, 

yaitu terlebih dahulu mengubah persamaan (1) dengan memindahkan ruas kiri 

ke ruas kanan [KBS02.W6]. Karena KBS02 sudah dapat mengerjakan pada 

langkah awal, peneliti meminta KBS02 untuk mengerjakan langkah 

selanjutnya [P.W7]. 

c) Restructuring, hal ini dibuktikan dengan: 

P.W8  : bagaimana? Apakah sudah selesai? 
KBS02.W8  : sudah bu. 
P.W9 : ini kenapa kamu coret-coret pekerjaan kamu pada 

substitusi persamaan (2)?apakah ada yang salah? 
 

 

KBS02.W9 : tadi itukan pada penulisan x – 2y + (-x –y -6) = 3, yang 
seharusnya itu pada operasi penjumlahan yang benar 
pengurangan, tetapi saya tulis penjumlahan jadi saya 
coret-coret. 

P.W10 : oh begitu. Lha ini substitusi persamaan (3) kenapa begitu 
banyak coretan? 

 
 
 
 
 

 

 
KBS02.W10 : jadi, kesalahan saya sebenarnya sam seperti pada 

persamaan (2), yaitu penjumlahan yang sebenarnya 
pengurangan. 
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P.W11 : loh ini kenapa 3, seharusnya inikan 6. 
KBS02.W11 : eh iya bu. 
P.W12 : coba kamu betulkan. 
KBS02.W12 : iya bu (sambil mencoret-coret jawaban yang salah dan 

membuat panah untuk jawaban yang benar). 

 Berdasarkan petikan wawancara di atas, KBS02 masih belum teliti 

dalam mengerjakan substitusi persamaan (3), ini dibuktikan dengan masih 

banyak coretan pada proses awal substitusi persamaan (3), coretan tersebut 

menurut KBS02, yaitu mengenai operasi penjumlahan dan pengurangan 

[KBS02.W9]. Kemudian pada saat peneliti melihat pekerjaan KBS02, masih 

ada yang salah yaitu, yang seharusnya 6, oleh peneliti ditulis 3 [P.W11]. 

Selanjutnya KBS02 membetulkan jawabann yang salah tadi dengan mencoret 

pekerjaan yang salah dan memberi panah pada jawaban yang benar 

[KBS02.W12]. 

e) Developing Conceptual Thingking 

P.W13  :  Apakah jawaban kamu menurut kamu sudah benar? 
KBS02.W13 :  Iya sudah bu. Tadikan ada  yang salah, tapi saya sudah 

betulkan. 
P.W14  : yang mana yang salah? 
KBS02.W14 : ini bu, seharusnya kan jawabannya 6, tapi karna saya 

salah menghitung malah jadi 3. 
P.W15  : oh ya sudah. Terus apakah ada yang masih salah tadi? 
KBS02.W15 :  sudah tidak ada bu. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, menurut KBS02 sudah benar dalam 

mengerjakan soal tersebut [KBS02.W13]. Peneliti menanyakan jawaban mana 

yang menurut KBS02 masih salah [P.W14]. Kemudian KBS02 menjelaskan 

jawaban yang masih salah, yaitu seharusnya  jawabannya 6, tapi karna salah 
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menghitung malah jadi 3 [KBS02.W14]. Setelah itu, menurut KBS02 

jawabannya sudah tidak ada yang salah [KBS02.W15] 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa KBS02 dalam mengerjakan soal 1 sudah 

bisa mengerjakan dalam langkah awal dan pada langkah pengerjaan yang 

kedua KBS02 sudah bisa, akan tetapi karna KBS02 kurang teliti dalam proses 

penjumlahan dan pengurangan, KBS02 mencoret hasil pekerjaannya. Setelah 

itu pada proses substitusi persamaan (3) masih terdapat banyak coretan. Oleh 

karena itu peneliti harus memberi bantuan dalam bentuk scaffolding agar 

KBS02 dapat mengerjakan soal tersebut. Maka dari itu peneliti membuat soal 

berupa follow tes kepada KBS02 untuk mengetahui KBS02 dapat mengerjakan 

soal dari peneliti setelah diberikan bantuan dan untuk mengetahui  bantuan 

tersebut sudah sukses atau belum sukes. 

 
3) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS02 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JS02.FTS1.LP1 

JS02.FTS1.LP2 
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Gambar 4.6 

Jawaban S2 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.6  di atas, merupakan jawaban KBS02 yang 

setelah adanya scaffolding, jawaban KBS02 setelah adanya scaffolding tidak 

ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS02 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.5 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

membuktikan pada penyelesaian gambar 4.6 KBS02 masih ragu dalam 

menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.6 KBS02 

tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

JS02.FTS1.LP3 
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Soal Nomor 2 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KBS02.S2.LP1 

JS02.S2.LP1 

JS02.S2.LP2 

KBS02.S2.LP2 

JS02.S2.LP3 

KBS02.S2.LP3 
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 Gambar 4.7 

Jawaban S2 dalam menyelesaikan soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 4.7 di atas, KBS02 sudah bisa menentukan sendiri 

persamaan yang akan dieliminasi terlebih dahulu [JS02.S2.LP1]. Akan tetapi 

pada saat proses penjumlahan pada eliminasi persamaan KBS02 masih ada 

kesalahan [KBS02.S2.LP1].  Pada proses eliminasi persamaan (1) dan (3) 

KBS02 sudah bisa mengerjakan dengan lancar [JS02.S2.LP2]. Kemudian pada 

eliminasi persamaan (4) dan (5) KBS02 sudah dapat mengerjakan sendiri, akan 

tetapi pada proses penjumlahan masih salah, KBS02 mencoret bagian yang 

salah [KBS02.S2.LP3]. Selanjutnya KBS02 pada substitusi persamaan sudah 

dapat mengerjakan dengna sendiri, meskipun sedikit ada coretan 

[KBS02.S2.LP4]. Pada substitusi yang terakhir KBS02 juga sudah dapat 

mengerjakan dan sedikit ada coretan [KBS02.S2.LP5]. 

JS02.S2.LP4 

KBS02.S2.LP4 
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Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilanjutkan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan subjek KBS02 ini untuk 

mengetahui lebih dalam tahapan scaffolding dapat membantu subyek dalam 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara subjek KBS01 yang telah disesuaikan dengan 

indikator tahap-tahap scaffolding yang kemudian dideskripsikan adalah sebagai 

berikut : 

a) Explaining,hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W1 : bagaimana? Apakah sudah mengerti dengan maksud soalnya? 
KBS02.W2   : iya bu.  
P.W3 : coba jelaskan persamaan mana yang kamu harus eliminasi 

terlebih dahulu? 
KBS02.W4 : persamaan (1) dan (2) bu 
P.W5 : iya benar  

Berdasarkan dari wawancara diatas, KBS02 sudah mengerti dengan 

maksud soal tersebut [KBS02.W2]. Dengan dibuktikan saat peneliti bertanya 

kepada KBS02 dapat menjawab dengan benar, yaitu persamaan yang akan 

dieliminasi terlebih dahulu persamaan (1) dan (2) [KBS02.W4]. 

b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W5      : dari soal tersebut, apakah kamu sudah mengerti mencari 
apa? 

KBS02.W5  : sudah bu. 
P.W6  : menentukan nilai apa? Coba jelaskan. 
KBS02.W6  : ini bu, menentukan nilai x, y, dan z. 
P.W7 : bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya, jika kamu    

sudah mengerti? 
KBS02.W7 : langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan 

(2), maka akan dihasilkan persamaan (4), kemudian 
eliminasi persamaan (2) dan (3), maka akan dihasilkan 
persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (5), lalu 
substitusi persamaan (2). 

P.W8  : iya benar. 
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Berdasarkan wawancara di atas, KBS02 sudah mengerti mengenai 

tentang soal tersebut untuk mencari nilai x, y, z [KBS02.W5]. Kemudian 

peneliti bertanya kepada KBS02 mengenai langkah untuk mengerjakan soal 

tersebut, karena KBS02 sudah mengerti maksud dari soal tersebut, yaitu 

mencari nilai x, y, dan z [P.W7]. Selanjutnya KBS02 menjelaskan kepada 

peneliti mengenai langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tersebut, yaitu 

langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan (2), maka akan 

dihasilkan persamaan (4), kemudian eliminasi persamaan (2) dan (3), maka 

akan dihasilkan persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (5), lalu 

substitusi persamaan (2) [KBS02.W7] 

c) Retructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W8             : bagaimana sudah selesai? 
KBS02.W8    : sudah bu. 
P.W9  : coba ibu lihat hasil pekerjaan kamu. 
KBS02.W9  : iya bu. 
P.W10  : iya sudah benar, tapi ini kenapa kok dicoret-coret 

pengerjaan awal substitusi persamaan (5). 
 
  
 
 
 
KBS02.W10 : ini bu, tadi waktu mensubtitusikan masih sedikit bingung, 

terus saya coret-coret. 
P.W11  : terus ini masih ada coretan, berarti masih bingung. 
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KBS02.W11 : iya bu, itu coretan yang kedua. 
P.W12  : yang mana masih bingung? 
KBS02.W12     : sebenarnya sudah bisa bu, tapi saat operasi negatif dan 

positif itu waktu dijumlahlah itu hasilnya masih bingung 
bu. 

P.W13  : masa belum bisa penjumlahan bilangan positif negative? 
KBS02.W13      : sebenarnya bisa bu, tapi kadang masih ragu dengan 

jawabannya. 
P.W14 : terus ada lagi yang masih bingung? Ini kan hasilnya 

sebenarnya berapa? Kenapa kamu coret? 
KBS02.W14 : ini tadi 23,bu 
 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS02 sudah selesai mengerjakan 

soal [KBS01.W8]. Kemudian peneliti melihat hasil pekerjaan KBS02 [P.W9]. 

Peneliti membenarkan hasil pekerjaan KBS02, akan tetapi peneliti bertanya 

kepada KBS02 kenapa hasil pekerjaan pada awal pengerjaan elimasi 

persamaan (1) dicoret-coret [P.W10]. Dikarenakan KBS02 waktu menjulahkan 

hasil dari eliminasi persamaan (1 ) dan (2) masih bingung sehingga terdapat 

coretan [KBS02.W10].  Dikarenakan masih terdapat coretan lagi, peneliti 

bertanya kepada KBS02, tentang yang masih dalam coretan tersebut [P.W11]. 

KBS02 menjelaskan bahwa masih bingung dengan penjumlahan dari operasi 

bilangan positif dan negatif [KBS02.W13]. 

d) Developing Conceptual Thingking 

P.W15  : apakah jawaban kamu menurutmu sudah benar? 
KBS02.W15 : insyaallah sudah bu. 
P.W16 : persamaan mana yang menurut kamu masih bingung? 
KBS02.W16  : sebenarnya sudah bisa bu, tapi waktu hasil penjumlahan 

eliminasi persamaan (1) dan (2) itu sedikit bingung. 
P.W17  : tapi sekarang sudah mengerti kan? 
KBS02.W17 : iya sudah bu 

 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS02 sudah yakin dengan hasil 

pekerjaannya yang pasti akan benar [KBS02.W15]. Akan tetapi saat ditanya 
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peneliti, KBS02 bingung dalam mengerjaan penjumlahan dari bilangan positif 

dan negative  [KBS02.W16]. Dan sekarang KBS01 sudah mengerti dari 

substitusi tersebut [KBS02.W17] 

Maka, dapat disimpulkan bahwa KBS02 sebenarnya sudah dapat 

mengerjakan soal nomor 2. Akan tetapi KBS02 masih ada sedikit kebingungan 

dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibuktikan dengan terdapat coretan di 

beberapa lembar penyelesaian. Oleh karena itu peneliti harus memberi bantuan 

dalam bentuk scaffolding agar KBS02dapat mengerjakan soal tersebut. Maka 

dari itu peneliti membuat soal berupa follow tes kepada KBS02 untuk 

mengetahui KBS02 dapat mengerjakan soal dari peneliti setelah diberikan 

bantuan dan untuk mengetahui  bantuan tersebut sudah sukses atau belum 

sukes. 

3) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS02 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

JS02.FTS2.LP1 

JS02.FTS2.LP2 

JS02.FTS2.LP3 
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 Gambar 4.8 

Jawaban S1 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.8  di atas, merupakan jawaban KBS02 yang 

setelah adanya scaffolding, jawaban KBS02 setelah adanya scaffolding tidak 

ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS02 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.8 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

membuktikan pada penyelesaian gambar 4.7 KBS02 masih ragu dalam 

JS04.FTS2.LP4 

JS04.FTS2.LP5 
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menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.8 KBS02 

tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

b) Tahapan Scaffolding pada Subyek Kemampuan Rendah 

1) Hasil pekerjaan dan wawancara pada Subyek KBS03. 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JS03.S1.LP1 

KBS03.S1.LP1 

JS03.S1.LP2 

KBS03.S1.LP2 
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 Gambar 4.9 

  Jawaban S3 dalam menyelesaikan soal nomor 1 

 Berdasarkan gambar 4.9 di atas, KBS03, belum bisa dalam 

menentukan langkah awal pengerjaan soal, ini dibuktikan dengan ada coretan 

pada saat mengubah persamaan (1), yaitu memindah ruas kiri ke ruas kanan 

JS03.S1.LP3 

KBS03.S1.LP3 

JS03.S1.LP4 

JS03.S1.LP

KBS03.S1.LP5 
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[KBS03.S1.LP1]. Selanjutnya pada substitusi persamaan (2) KBS03 awalnya 

sudah bisa mengerjakan, akan tetapi ditengah pengerjaan masih ada coretan, 

sehingga peneliti harus membantu KBS03 [KBS03.S1.LP2]. Kemudian pada 

substitusi persamaan (3) juga masih terdapat coretan, oleh karena itu peneliti 

juga membantu KBS03 [KBS03.S1.LP3]. Setelah itu pada substitusi 

persamaan (4) KBS03 sudah dapat mengerjakan sendiri dengan benar tanpa 

adanya coretan [JS03.S1.LP4]. Kemudian pada subtitusi persamaan terahkir 

KBS03 sudah bisa mengerjakan dengan baik, akan tetapi pada hasil yang 

terakhir KBS03 salah dalam menjawab [KBS03.S1.LP5]. 

Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilakukan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan KBS03 ini untuk mengetahui 

lebih dalam tahap-tahap scaffolding dapat membantu kesulitan subyek 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara terhadap KBS03 yang telah disesuaikan dengan 

indikator Tahap-tahap Scaffolding dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

a) Explaining, hal ini ditunjukkan dengan : 

P.W1 : bagaimana? Apakah sudah mengerti dengan langkah 
awalnya? 

KBS03.W1 : belum bu, masih bingung? 
P.W2 : kenapa ini kamu coret? mana yang masih bingung? 
 
 
  
 
KBS03.W2 : ini yang disubstitusi yang mana ya bu? 
P.W3 : persamaan (1) dulu, tapi kamu harus mengubah 

persamaan (1). 
KBS03.W3 : mengubah bagaimana bu? 
P.W4 : kamu ubah ruas kanan ke ruas kiri. Sudah paham? 
KBS03.W4 : oh iya bu, sudah. 
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  Berdasarkan petikan wawancara di atas KBS03 masih bingung 

dengan, ini dibuktikan dengan adanya coretan pada langkah awal, yaitu 

menentukan substitusi awal dan pada saat memindah ruas KBS03 juga masih 

bingung [KBS03.W3]. Maka diperlukan bantuan dari peneliti, yaitu dengan 

substitusi persamaan (1) dan mengubah persamaan (1) [P.W3].  

b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W5  : bagaimana? Sudah mengerti langkah selanjutnya? 
KBS03.W5  : sudah bisa bu. 
P.W6  : apa coba? Coba jelaskan! 
KBS03.W6  : ini bu, substitusi persamaan (2) 
P.W7  : lalu, selanjutnya apa? 
KBS03.W7  : selanjutnya substitusi persamaan (3), dengan 

memasukkan nilai y yang sudah diperoleh tadi dan z dari 
mengubah persamaan (1) bu. 

P.W8  : langkah selanjutnya, apa lagi? 
KBS03.W8  : substitusi persamaan (4) dan selanjutnya substitusi 

persamaan (1) dengan memasukkan nilai x, y, dan z yang 
sudah didapat tadi. 

P.W9  : iya sudah benar. 
  

  Berdasarkan petikan wawancara di atas, KBS03 sudah mengerti 

dengan langkah selanjutnya [KBS03.W5]. Ini dibuktikan dengan dia sudah 

paham dan dapat menjelaskan kepada peneliti [KBS03.W6]. Dan pada langkah 

selanjutnya KBS03 juga sudah bisa menjelaskan cara mengerjakan dengan 

benar kepada peneliti, yaitu substitusi persamaan (4) dan selanjutnya substitusi 

persamaan (1) dengan memasukkan nilai x, y, dan z yang sudah didapat 

[KBS03.W8]. 

c) Retructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W10  : apakah sudah selesai? 
KBS03.W10 : sudah bu, 
P.W11  : coba ibu lihat hasil pekerjaan kamu. 



    101 

 

 

 

KBS03.W11 : iya bu. 
P.W12  : ini kenapa kamu coret-coret disubstitusi persamaan (2)? 
 
 
 
 
 
 
 

 
KBS03.W12 : ini tadi saya kira perkalian bu, ternyata penjumlahan. 
P.W13   : terus yang ini, kenapa juga kamu coret-coret? 
 
 

 

 
KBS03.W13 : itu tadi salah bu, perhitungannya. 
P.W14  : tapi sudah mengerti kan kesalahan kamu apa? 
KBS03.W14 : iya sudah. 
P.W15  : coba kamu lihat, ini kok -2? Seharusnya berapa? 
KBS03.W15 : oh iya bu, tidak ada negatifnya seharusnya. 
P.W16  : yasudah, coba betulkan. 
 

  Berdasarkan petikan wawancara di atas, KBS03 sudah 

menyelesaikan pekerjaannya [KBS03.W10]. Kemudian peneliti melihat 

jawaban dari KBS03, lalu peneliti menanyakan jawaban yang dicoret-coret 

[P.W12]. Kemudian KBS03 menjelaskan bahwa dikira perkalian ternyata 

adalah penjumlahan, itu alasan kenapa di coret-coret [KBS03.W12]. Kemudian 

ada beberapa coretan lagi, karena KBS03 salah dalam perhitungannya 

[KBS03.W13]. Kemudian peneliti meminta untuk melihat jawaban pada 

substitusi terakhir karena ada kesalahan [P.W15]. Kemudian KBS03 

membetulkan jawaban yang salah dengan mencoretnya kembali. 
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d) Developing Conceptual Thingking 

P.W16  : apakah jawaban kamu menurutmu sudah benar? 
KBS03.W16 : insyaallah sudah bu. 
P.W17 : persamaan mana yang menurut kamu masih bingung? 
KBS03.W17 : waktu bagian substitusi persamaan (1). 
P.W18  : kenapa masih bingung? 
KBS03.W.18         : saat langkah awal dalam substitusi, yaitu mengubah 

persamaan (1). 
P.W19  : tapi sekarang sudah mengerti kan? 
KBS03.W19 : iya sudah bu 
P.W20  : terus apa lagi yang membuat kamu bingung? 
KBS03.W20          : ini bu saya kurang teliti dalam proses penjumlahan 

negative dan positif. 
P.W21  : mana lagi yang masih bingung? 
KBS03.W21 : sudah bu. 

 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS03 sudah yakin dengan hasil 

pekerjaannya yang pasti akan benar [KBS03.W16]. Akan tetapi saat ditanya 

peneliti, KBS01 bingung dalam mengerjaan substitusi persamaan (1), yaitu 

mengubah persamaan (1) [KBS03.W18]. Selanjutnya juga masih kurang teliti 

dalam penjumlahan bilangan negative dan positif [KBS03.W20] 

Maka, dapat disimpulkan bahwa KBS03 sebenarnya sudah dapat 

mengerjakan soal nomor 1. Akan tetapi KBS03 masih ada sedikit kebingungan 

dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibuktikan dengan terdapat coretan di 

beberapa lembar penyelesaian. Oleh karena itu peneliti harus memberi bantuan 

dalam bentuk scaffolding agar KBS03 dapat mengerjakan soal tersebut. Maka 

dari itu peneliti membuat soal berupa follow tes kepada KBS03 untuk 

mengetahui KBS03 dapat mengerjakan soal dari peneliti setelah diberikan 

bantuan dan untuk mengetahui  bantuan tersebut sudah sukses atau belum 

sukes. 
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2) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS03 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Jawaban S3 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.10  di atas, merupakan jawaban KBS03 

yang setelah adanya scaffolding, jawaban KBS03 setelah adanya scaffolding 

tidak ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

JS03.FTS1.LP

JS03.FTS1.LP2 

JS03.FTS1.LP3 



    104 

 

 

 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS03 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.9 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

membuktikan pada penyelesaian gambar 4.9 KBS03 masih ragu dalam 

menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.10 KBS03 

tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JS03.S2.LP2 

JS03.S2.

KBS03.S2.

KBS03.S2.L

JS03.S2.L
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Gambar 4.11 

Jawaban S3 dalam menyelesaikan soal nomor 2 

 Berdasarkan gambar 4.11 di atas, KBS03 sudah bisa 

mengeliminasi langkah awal dengan jawaban yang benar [JS03.S2.LP1]. 

Kemudian pada eliminasi persamaan (2) dan (3) KBS03 masih sedikit bingung, 

ini dibuktikan dengan sedit coretan [ KBS03.S2.LP2]. Selanjutnya pada 

eliminasi persamaan (4) dan (5) KBS03 sudah dapat menyelesaikannya dengan 

benar [JS03.S2.LP3]. Setelah itu pada bagian substitusi KBS03 kebingungan 

dalam langkah awal, yaitu persamaan mana yang akan disubstitusikan, ini 

dibuktikan dengan adanya coretan [KBS03.S2.LP4]. Dan pada substitusi 

JS03.S2.LP3 

KBS03.S2.LP4 

JS03.S2.LP4 

JS03.S2.LP5 
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persamaan terakhir KBS03 sudah bisa menyelesaikannya dengan baik 

[JS03.S2.LP5].  

Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilakukan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan KBS01 ini untuk mengetahui 

lebih dalam tahap-tahap scaffolding dapat membantu kesulitan subyek 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara terhadap KBS01 yang telah disesuaikan dengan 

indikator Tahap-tahap Scaffolding dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

a) Explaining, hal ini ditunjukkan dengan : 

P.W1  : apakah sudah bisa mengerjakkan? 
KBS03.W1  : sudah bisa bu. 
P.W2  : terus yang mana yang belum bisa? 
KBS03.W2  : ini bu, yang disubstitusikan yang mana bu? 
P.W3  : ini kenapa ada coretan? 
 
  
 
KBS03.W3  : itu tadi masih ragu bu. 
P.W4               : kamu coba substitusikan persamaan (4), lalu kamu 

masukkan nilai y yang sudah kamu peroleh tadi. 
KBS03.W4  : iya bu. 
 

  Berdasarkan petikan wawancara di atas KBS03 sudah bisa 

mengerjakan soal tersebut [KBS03.W1]. Akan tetapi saat peneliti bertanya 

pada KBS03 tentang yang belum bisa [P.W2] KBS03 masih ada yang belum 

bisa, ini dibuktikan adanya coretan pada proses pengerjaan bagian awal 

substitusi, coretan tersebut dikarenakan KBS03 masih ragu dengan jawabannya 

[KBS03.W3]. Kemudian peneliti membantu KBS03, yaitu untuk 
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mensubstitusikan persamaan (4) dan memasukkan nilai y yang sudah diperoleh 

oleh KBS03 [P.W4]. 

b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W5      : dari soal tersebut, apakah kamu sudah mengerti mencari 
apa? 

KBS03.W5  : sudah bu. 
P.W6  : menentukan nilai apa? Coba jelaskan. 
KBS03.W6  : ini bu, menentukan nilai x, y, dan z. 
P.W7 : bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya, jika kamu    

sudah mengerti? 
KBS03.W7 : langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan 

(2), maka akan dihasilkan persamaan (4), kemudian 
eliminasi persamaan (2) dan (3), maka akan dihasilkan 
persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (4), lalu 
substitusi persamaan (1). 

P.W8  : iya benar. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS03 sudah mengerti mengenai 

tentang soal tersebut untuk mencari nilai x, y, z [KBS03.W5]. Kemudian 

peneliti bertanya kepada KBS03 mengenai langkah untuk mengerjakan soal 

tersebut, karena KBS03 sudah mengerti maksud dari soal tersebut, yaitu 

mencari nilai x, y, dan z [P.W7]. Selanjutnya KBS03 menjelaskan kepada 

peneliti mengenai langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tersebut, yaitu 

langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan (2), maka akan 

dihasilkan persamaan (4), kemudian eliminasi persamaan (2) dan (3), maka 

akan dihasilkan persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (4), lalu 

substitusi persamaan (1) [KBS03.W7]. 

c) Retructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W8             : bagaimana sudah selesai? 
KBS01.W8    : sudah bu. 
P.W9  : coba ibu lihat hasil pekerjaan kamu. 
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KBS01.W9  : iya bu. 
P.W10  : iya sudah benar, tapi ini kenapa kok dicoret-coret 

pengerjaan eliminasi persamaan (2) dan (3)? 
 
 
 
 
 
 
KBS01.W10 : ini bu, tadi waktu mengalikan saya keliru dalam 

mengalikannya. 
P.W11    : terus ini masih ada coretan di awal substitusi ini, berarti 

masih bingung. 
 
 
 
  
 
KBS01.W11 : iya bu,  
P.W12  : yang mana masih bingung? 
KBS01.W12 : yang disubstitusikan itu bu, persamaan yang mana. Tadi 

saya coba persamaan  (1) tapi saya ragu langsung saya 
coret. 

P.W13 : iya ini sudah benar, persamaan (5) yang disubstitusikan 
jugabisa. 

KBS01.W13 : iya bu. 
 

Berdasarkan wawancara di atas KBS03 sudah selesai mengerjakan 

soal [KBS03.W8]. Kemudian peneliti melihat hasil pekerjaan KBS03 [P.W9]. 

Peneliti membenarkan hasil pekerjaan KBS31, akan tetapi peneliti bertanya 

kepada KBS03 kenapa hasil pekerjaan eliminasi persamaan (2) dan (3) dicoret-

coret [P.W10]. Dikarenakan KBS03 keliru dalam hasil perkalian, sehingga 

terdapat coretan [KBS03.W10].  Dikarenakan masih terdapat coretan lagi, 

peneliti bertanya kepada KBS03, tentang yang masih dalam coretan tersebut 

[P.W11]. KBS01 menjelaskan bahwa masih bingung cara yang disubstitusikan  

persamaan yang mana, lalu KBS03 mencoba persamaan  (1) tapi KBS03 ragu 
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langsung  mencoretnya [KBS03.W12]. Selanjutnya peneliti membenarkan hasil 

pekerjaan KBS03 mengenai substitusi tersebut [P.W13]. 

d) Developing Conceptual Thingking 

P.W14  : apakah jawaban kamu menurutmu sudah benar? 
KBS01.W14 : insyaallah sudah bu. 
P.W15 : persamaan mana yang menurut kamu masih bingung? 
KBS01.W15 : waktu bagian substitusi persamaan (4) bu. 
P.W16  : kenapa masih bingung? 
KBS01.W.16 : saat menentukan persamaan mana yang disubtitusi bu. 
P.W17  : tapi sekarang sudah mengerti kan? 
KBS01.W17 : iya sudah bu 

 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS03 sudah yakin dengan hasil 

pekerjaannya yang pasti akan benar [KBS03.W14]. Akan tetapi saat ditanya 

peneliti, KBS03 bingung dalam mengerjaan substitusi persamaan (4) 

[KBS03.W15], yaitu persamaan yang akan disubstitusikan terlebih dahulu 

[KBS03.W16], dan sekarang KBS03 sudah mengerti dari substitusi tersebut 

[KBS03.W17] 

Maka, dapat disimpulkan bahwa KBS03 sebenarnya sudah dapat 

mengerjakan soal nomor 2. Akan tetapi KBS03 masih ada sedikit kebingungan 

dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibuktikan dengan terdapat coretan di 

beberapa lembar penyelesaian. Oleh karena itu peneliti harus memberi bantuan 

dalam bentuk scaffolding agar KBS03 dapat mengerjakan soal tersebut. Maka 

dari itu peneliti membuat soal berupa follow tes kepada KBS03 untuk 

mengetahui KBS03 dapat mengerjakan soal dari peneliti setelah diberikan 

bantuan dan untuk mengetahui  bantuan tersebut sudah sukses atau belum 

sukes. 
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3) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS03 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

JS03.FTS2.LP1 

JS03.FTS2.LP2 

JS03.FTS2.LP
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Gambar 4.12 

Jawaban S3 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.12  di atas merupakan jawaban KBS03 yang 

setelah adanya scaffolding, jawaban KBS03 setelah adanya scaffolding tidak 

ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS03 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.11 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

membuktikan pada penyelesaian gambar 4.11 KBS03 masih ragu dalam 

menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.12 KBS03 

tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

 

 

 

JS03.FTS2.LP4 
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4) Hasil pekerjaan dan wawancara pada Subyek KBS04. 

Soal nomor 1 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

JS04.S1.LP1 

JS04.S1.LP2 

KBS04.S1.LP2 
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Gambar 4.13 

  Jawaban S4 dalam menyelesaikan soal nomor 1 

 Berdasarkan gambar 4.13 di atas KBS01 langkah awal mengubah 

persamaan (1) sudah baik [JS04.S1.LP1]. Kemudian pada substitusi persamaan 

(1) KBS04 sudah bisa menjawab dengan benar, akan tetapi ada sekit coretan 

pada proses pengerjaannya [KBS04.S1.LP2]. Selanjutnya pada substitusi 

persamaan (2) KBS04 juga sudah bisa mengerjakannya, namun ada sedikit 

coretan juga [KBS04.S1.LP3]. Setelah itu pada proses selanjutnya KBS04 

JS04.S1.LP3 

KBS04.S1.LP3 

KBS04.S1.LP4 

JS04.S1.LP4 

KBS04.S1.LP4 

JS04.S1.LP5 



    114 

 

 

 

kebingungan sehingga peneliti harus memberikan bantuan, dikarenakan 

terdapat banyak coretan di tengah proses pengerjaan substitusi persamaan (2) 

[KBS04.S1.LP4]. Kemudian proses selanjutnya KBS04 dapat 

menyelesaiakannya dengan baik [JS04.S1.LP5].  

Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilakukan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan KBS03 ini untuk mengetahui 

lebih dalam tahap-tahap scaffolding dapat membantu kesulitan subyek 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara terhadap KBS03 yang telah disesuaikan dengan 

indikator Tahap-tahap Scaffolding dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

a) Explaining, hal ini ditunjukkan dengan : 

 P.W1  : bagaimana? Apakah sudah mengerti? 
 KBS04.W1  : sudah bu. 
 P.W2  : tidak ada yang bingung kan? Kenapa ini ada coretan? 
 

 

 

 

KBS04.W2  : ini tadi salah dalam variable bu, saya tulis y itu tadi. 
P.W3  : oh begitu. 
 

Berdasarkan petikan wawancara di atas KBS04 sudah mengerti 

dengan soal tersebut [KBS04.W1]. Kemudian peneliti bertanya kepada KBS04 

karena terdapat coretan [P.W2]. KBS04 menjelaskan bahwa coretan tersebut 

ada karena KBSO4 salah dalam penulisan variable [KBS04.W2]. 
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b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W4 : apakah kamu sudah memahami soal tersebut? 
KBS04.W4 : sudah bu. 
P.W5 : apa yang sudah kamu pahami? 
KBS04.W5 : ini bu, menemukan nilai x, y, dan z. 
P.W6 : bagaimana langkah kamu untuk menentukan nilai x, y, dan z? 
KBS04.W6 : dengan mensubstitusikan persamaan (1), sebelum 

mensubstitusikan pesamaan (1) diubah terlebih dahulu, yaitu 
memindahkan ruas kiri ke ruas kanan, selanjutnya 
mensubstitusikan persamaan (2), lalu substitusi persamaan 
(3), substitusi persamaan (5) dan (6), dan yang terakhir 
substitusi persamaan (3). 

P.W7 : iya sudah betul. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas KBS04 sudah memahami 

mengenai soal tersebut [KBS04.W4], yaitu menemukan nilai x, y, dan z 

[KBS04.W5]. Dengan dengan mensubstitusikan persamaan (1), sebelum 

mensubstitusikan pesamaan (1) diubah terlebih dahulu, yaitu memindahkan 

ruas kiri ke ruas kanan, selanjutnya mensubstitusikan persamaan (2), lalu 

substitusi persamaan (3), substitusi persamaan (5) dan (6), dan yang terakhir 

substitusi persamaan (3) [KBS04.W6] 

c) Restructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W7  : bagaimana? Apakah sudah selesai? 
KBS04.W7  : sudah bu. 
P.W8 : ini kenapa kamu coret-coret proses substitusi persamaan (2)? 

Apakah ada yang salah? 
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KBS04.W8 : itu tadi saya masih bingung bu dalam langkah selanjutnya, terus 
saya coret-coret. 

P.W9 : terus sekarang sudah bisa kan? 
KBS04.W9 : sudah bu. 
P.W10 : itu kenapa kamu beri tanda panah? 
KBS04.W10 : tanda panah itu untuk jawaban yang benar bu. 

 

Berdasarkan  petikan wawancara di atas, KBS04 sudah menyelesaikan 

jawabannya [KBS04.W7]. Kemudian peneliti bertanya kepada KBS04 

mengenai jawaban persamaan (2) ada yang dicoret-coret [P.W8]. KBS04 

menjelaskan mengenai jawaban yang dicoret-coret, yaitu KBS0 masih bingung 

dalam langkah substitusi selanjutnya [KBS04.W8]. Kemudian peneliti bertanya 

kembali pada KBS04 mengenai tanda panah yang ditulis oleh KBS04 [ 

P.W10]. Menurut KBS04 tanda panah tersebut merupakan untuk jawaban yang 

benar [KBS04.W10]. 

d) Developing Conceptual Thingking 

P.W11  :  Apakah jawaban kamu menurut kamu sudah benar? 
KBS04.W11 :  Iya sudah bu. Tadikan ada  yang salah, tapi saya sudah 

betulkan. 
P.W12  : yang mana yang salah? 
KBS04.W12 : ini bu, seharusnya kan saya tulis variable x, tapi saya tulis 

variable y 
P.W13  : oh ya sudah. Terus apakah ada yang masih salah tadi? 
KBS04.W13 :  ini bu, waktu persamaan (2), saya lupa cara 

substitusinya. 
P.W14  : tapi sekarang sudah bisa kan? 
KBS04.W14  : iya bu. 
 

Berdasarkan wawancara di atas, menurut KBS04 sudah benar dalam 

mengerjakan soal tersebut [KBS04.W11]. Peneliti menanyakan jawaban mana 

yang menurut KBS04 masih salah [P.W12]. Kemudian KBS04 menjelaskan 

jawaban yang masih salah, yaitu seharusnya kan variable x, tapi salah tulis 
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variable y [KBS04.W12]. Selanjutnya pada substitusi persamaan (2) KBS04 

masih bingung dalam pengerjaannya [KBS04.W13]. Tapi sekarang KBS04 

sudah bisa dalam menyelesaikan caranya [KBS04.W14] 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa KBS04 dalam mengerjakan soal 1 masih 

bingung dan ragu dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibukktikan dengan 

coretan dalam lembar penyelesaian KBS04. Oleh karena itu peneliti harus 

memberi bantuan dalam bentuk scaffolding agar KBS04 dapat mengerjakan 

soal tersebut. Maka dari itu peneliti membuat soal berupa follow tes kepada 

KBS04 untuk mengetahui KBS04 dapat mengerjakan soal dari peneliti setelah 

diberikan bantuan dan untuk mengetahui  bantuan tersebut sudah sukses atau 

belum sukes. 

5) Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS04 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JS04.FTS1.LP

JS04.FTS1.LP
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Gambar 4.14 

Jawaban S4 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.14  di atas merupakan jawaban KBS04 yang 

setelah adanya scaffolding, jawaban KBS04 setelah adanya scaffolding tidak 

ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS04 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.13 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

membuktikan pada penyelesaian gambar 4.13 KBS04 masih ragu dalam 

menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.14 KBS04 

JS04.FTS1.LP3 

JS04.FTS1.LP
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tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

Soal Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       JS04.S2.LP1 

KBS04.S2.LP1 

 

JS04.S2.LP2 

 

 

JS04.S2.LP3 

KBS04.S2.LP3 
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Gambar 4.15 

  Jawaban S4 dalam menyelesaikan soal nomor 2 

 Berdasarkan gambar 4.15 di atas KBS04 sudah bisa mengerjakan 

pada langkah awal eliminasi [JS04.S2.LP1]. Akan tetapi masih terdapat coretan 

pada hasil dari eliminasi [KBS04.S2.LP1]. Kemudian pada eliminasi 

persamaan (1) dan (3) KBS04 sudah bisa mengerjakan dengan benar 

[JS04.S2.LP2]. Selanjutnya pada eliminasi persamaan (4) dan (5) KBS04 juga 

sudah bisa mengerjakan dengan benar [JS04.S2.LP3]. Akan tetapi masih 

JS04.S2.LP4 

KBS04.S2.LP

JS04.S2.LP5 
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terdapat coretan pada hasil eliminasi [KBS04.S2.LP3]. Setelah itu pada 

substitusi persamaan (4) KBS04 sudah bisa mengerjakan dengan 

benar,meskipun hasilnya terdapat coretan [KBS04.S2.LP4]. Kemudian pada 

proses mencari nilai x KBS04 sudah benar dan bis mengerjakanya 

[JS04.S2.LP5].  

Untuk mengklarifikasi hal tersebut, selanjutnya dilakukan wawancara 

terkait hasil pekerjaan yang telah diselesaikan KBS04 ini untuk mengetahui 

lebih dalam tahap-tahap scaffolding dapat membantu kesulitan subyek 

menyelesaikan masalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Adapun data hasil wawancara terhadap KBS04 yang telah disesuaikan dengan 

indikator Tahap-tahap Scaffolding dijelaskan dalam uraian sebagai berikut: 

a) Explaining, hal ini ditunjukkan dengan : 

P.W1  : apakah sudah bisa mengerjakkan? 
KBS03.W1  : sudah bisa bu. 
P.W2  : terus yang mana yang belum bisa? 
KBS03.W2  : ini bu, yang disubstitusikan yang mana bu? 
P.W3  : ini kenapa ada coretan? 
 
  
 
 
 
 
KBS03.W3  : itu tadi saya salah dalam mengurangkannya bu 
P.W4               : itukan y dikurangi 4 y hasilnya -3y, coba kamu betulkan. 
KBS03.W4  : iya bu. 
 

  Berdasarkan petikan wawancara di atas KBS04 sudah bisa 

mengerjakan soal tersebut [KBS04.W1]. Akan tetapi saat peneliti bertanya 

pada KBS04 tentang yang belum bisa [P.W2] KBS04 masih ada yang belum 
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bisa, ini dibuktikan adanya coretan pada proses pengerjaan penjumlahan hasil 

eliminasi [KBS04.W3]. Kemudian peneliti membantu KBS04, yaitu y 

dikurangi 4 y menghasilkan -3 y  [P.W4]. 

b) Reviewing, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W5      : dari soal tersebut, apakah kamu sudah mengerti mencari 
apa? 

KBS04.W5  : sudah bu. 
P.W6  : menentukan nilai apa? Coba jelaskan. 
KBS04.W6  : ini bu, menentukan nilai x, y, dan z. 
P.W7 : bagaimana langkah-langkah penyelesaiannya, jika kamu    

sudah mengerti? 
KBS04.W7 : langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan 

(2), maka akan dihasilkan persamaan (4), kemudian 
eliminasi persamaan (2) dan (3), maka akan dihasilkan 
persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (4), lalu 
substitusi persamaan (1). 

P.W8  : iya benar. 
 

Berdasarkan wawancara diatas KBS04 sudah mengerti mengenai 

tentang soal tersebut untuk mencari nilai x, y, z [KBS04.W5]. Kemudian 

peneliti bertanya kepada KBS04 mengenai langkah untuk mengerjakan soal 

tersebut, karena KBS04 sudah mengerti maksud dari soal tersebut, yaitu 

mencari nilai x, y, dan z [P.W7]. Selanjutnya KBS04 menjelaskan kepada 

peneliti mengenai langkah-langkah untuk menyelesaikan soal tersebut, yaitu 

langkah pertama, yaitu mengeliminasi persamaan (1) dan (2), maka akan 

dihasilkan persamaan (4), kemudian eliminasi persamaan (2) dan (3), maka 

akan dihasilkan persamaan (5), selanjutnya subtitusi persamaan (4), lalu 

substitusi persamaan (1) [KBS04.W7] 

c) Retructuring, hal ini ditunjukkan dengan: 

P.W8             : bagaimana sudah selesai? 
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KBS04.W8    : sudah bu. 
P.W9  : coba ibu lihat hasil pekerjaan kamu. 
KBS04.W9  : iya bu. 
P.W10  : iya sudah benar, tapi ini kenapa kok dicoret-coret 

pengerjaan eliminasi persamaan (4) dan (5)? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KBS04.W10 : ini bu, tadi waktu mengalikan saya keliru dalam 

mengalikannya. 
P.W11    : terus ini masih ada coretan di awal substitusi ini, berarti 

masih bingung. 
 
 
 
  
 
KBS04.W11 : tidak bu, itukan tadi sebenarnya hasilnya positif, terus 

saya beri negative, karna tidak ada negative maka 
jawabannya saya coret. 

P.W12  : begitu,iya sudah benar. 
 

Berdasarkan wawancara di atas KBS04 sudah selesai mengerjakan 

soal [KBS04.W8]. Kemudian peneliti melihat hasil pekerjaan KBS04 [P.W9]. 

Peneliti membenarkan hasil pekerjaan KBS04, akan tetapi peneliti bertanya 

kepada KBS03 kenapa hasil pekerjaan eliminasi persamaan (4) dan (5) dicoret-

coret [P.W10]. Dikarenakan KBS04 keliru dalam hasil perkalian, sehingga 

terdapat coretan [KBS04.W10].  Dikarenakan masih terdapat coretan lagi, 

peneliti bertanya kepada KBS04, tentang yang masih dalam coretan tersebut 

[P.W11]. KBS04 menjelaskan bahwa itu sebenarnya hasilnya positif tapi 
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karena KBS04 keliru dengan jawaban negative, maka terdapat coretan 

[KBS04.W11]. 

d) Developing Conceptual Thingking 

P.W14  : apakah jawaban kamu menurutmu sudah benar? 
KBS04.W14 : insyaallah sudah bu. 
P.W15 : mana yang menurut kamu masih belum mengerti? 
KBS04.W15    : waktu bagian mengalikan negative sama positif itu 

terkadang saya masih sedikit bingung. 
P.W16  : tapi sekarang sudah mengerti kan? 
KBS04.W.16 : sudah bu, 
P.W17  : tadi kamu sudah mengoreksi jawaban yang salah kan? 
KBS04.W17 : iya sudah bu 

 

Berdasarkan wawancara di atas, KBS04 sudah yakin dengan hasil 

pekerjaannya yang pasti akan benar [KBS04.W14]. Akan tetapi saat ditanya 

peneliti, KBS04 bingung dalam proses perkalian bilangan positif dengan 

bilangan negative [KBS04.W15] dan sekarang KBS04 sudah mengerti dari 

substitusi tersebut [KBS43.W16]. KBS04 juga sudah mengoreksi jawaban 

yang salah [KBS04.W17] 

Maka, dapat disimpulkan bahwa KBS04 sebenarnya sudah dapat 

mengerjakan soal nomor 2. Akan tetapi KBS04 masih ada sedikit kebingungan 

dalam mengerjakan soal tersebut, ini dibuktikan dengan terdapat coretan di 

beberapa lembar penyelesaian. Oleh karena itu peneliti harus memberi bantuan 

dalam bentuk scaffolding agar KBS04 dapat mengerjakan soal tersebut. Maka 

dari itu peneliti membuat soal berupa follow tes kepada KBS04 untuk 

mengetahui KBS04 dapat mengerjakan soal dari peneliti setelah diberikan 

bantuan dan untuk mengetahui bantuan tersebut sudah sukses atau belum 

sukes.
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Hasil pekerjaan follow test Subyek KBS04 setelah diberi scaffolding 

Soal Follow Test Nomor 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JS04.FTS2.L

JS04.FTS2.L

JS04.FTS2.L
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 Gambar 4.16 

Jawaban S1 dalam menyelesaikan soal tes setelah adanya scaffolding 

  Berdasarkan gambar 4.16  di atas merupakan jawaban KBS04 yang 

setelah adanya scaffolding, jawaban KBS04 setelah adanya scaffolding tidak 

ada keragu-raguan dalam menyelesaikan soal tes tersebut, ini dibuktikan 

dengan tidak adanya coretan sama sekali pada lembar jawaban soal tersebut. 

KBS04 juga sudah tepat dalam menjawab soal tersebut dengan jawaban yang 

benar dan langkah-langkah penyelesaian yang benar. Jika dibandingkan pada 

gambar 4.15 yaitu soal pertama pada tahap 1 masih terdapat banyak coretan, ini 

JS04.FTS2.LP4 

JS04.FTS2.LP5 
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membuktikan pada penyelesaian gambar 4.15 KBS04 masih ragu dalam 

menyelesaikan soal tersebut berbanding terbalik dengan gambar 4.16 KBS04 

tidak ada keragu raguan dalam menyelesaikan soal, maka dalam hal ini tahap-

tahap scaffolding yang diberikan tergolong sukses. 

 

B. Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil kegiatan penelitian di MAN 3 Blitar, hasil tes tulis 

dan wawancara dengan keempat subyek penelitian mengenai kesulitan yang 

dialami oleh subyek. Berikut kesulitan-kesulitan subyek dan penjabarannya 

mengenai materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dalam 

pokok bahasan persamaan himpunan penyelesaian: 

1. Kesulitan Subyek Kemampuan Sedang 

Kesulitan subyek kemampuan sedang terletak pada memahami soal 

dan juga cara mengeliminasi persamaan manakah yang akan didahulukan, 

selain itu terkait operasi penjumlahan aljabar, operasi bilangan bulat, dan 

operasi bilangan bulat, operasi- operasi dasar perkalian, pembagian, 

penjumlahan dan pengurangan, penerapan metode eliminasi dan substitusi. 

Berdasarkan hasil tes matematika subyek tentang kesulitan 

tertinggi subyek menyelesaikan soal materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dalam pokok bahasan persamaan himpunan 

penyelesaian adalah cara mengeliminasi dan substitusi. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian peneliti di MAN 3 Blitar pada subyek AZF dan ysr 

masih kesulitan dengan tahap awal untuk menyelesaian soal tersebut, pada 
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tahap awal ini biasanya subyek masih belum mengerti persamaan mana 

yang akan di eliminasi atau disubstitusikan terlebih dahulu padahal materi 

ini sudah diajarkan di waktu MTS dulu. Hasil jawaban yang dituliskan 

subyek AZF dan FYR sudah mampu menuliskan proses penyelesaian 

dengan baik, tetapi pada saat kegiatan wawancara, mayoritas subyek 

penelitian menjawab bahwa masih belum mengerti dengan soal tersebut. 

Subyek AZF dan FYR masih belum mengerti mengenai cara 

substitusi dan eliminasi, dengan adanya banyak coretan pada bagian 

langkah substitusi dan eliminasi. Mereka cenderung berkesulitan dalam 

substitusi dan eliminasi tersebut, akan tetapi setelah diberi bantuan berupa 

scaffolding subyek AZF dan YSR sudah bisa mengerjakan dengan lancar 

tanpa adanya bantuan dari peneliti. 

2. Kesulitan Subyek Kemampuan Rendah 

Kesulitan subyek kemampuan rendah mengenai operasi dasar 

seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Pelajaran 

matematika sangat berkaitan dengan operasi dasar tersebut. Operasi dasar 

tersebut didapat dari materi sejak masih duduk di Sekolah Dasar, jika 

subyek tidak memahami operasi tersebut maka akan mengalami kesulitan 

dalam mengoperasikan materi yang lain pun juga erat kaitannya dengan 

keempat operasi dasar tersebut. Operasi dasar bilangan bulat negative dan 

positif sering digunakan dalam setiap penyelesaian soal tes yang diberikan 

oleh peneliti baik operasi dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan bulat negative dan positif. 
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 Subyek RNS dan WFR, merupakan subyek yang berkesulitan 

dalam operasi dasar matematika seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Tingkat  kesulitan subyek RNS dan WFR 

sebenarnya terletak pada penjumlahan atau pengurangan bilangan positif 

dan negative, subyek RNS dan WFR masih bingung dan banyak coretan 

dalam hasil dari jawaban yang terdapat penjumlahan dan pengurangan 

bilangan positif dan negative, sehingga peneliti membantu dua subyek 

tersebut, setelah diberikan bantuan pada peneliti berupa scaffolding, kedua 

subyek tersebut sudah bisa dalam mengerjakan soal. 

Selain itu pada saat wawancara kedua subyek masih belum 

mengerti cara memindahkan suatu bilangan ke ruas kanan maupun ruas 

kiri, subyek masih bingung dengan dipindahkan ke ruas kanan maupun 

kiri nanti hasil dari pemindahan tersebut apakah akan menjadi negatif atau 

positif. Sehingga peneliti memberikan bantuan pada kedua subyek agar 

mereka tidak mengami kesulitan dalam menyelesaiakan soal. 

 

 

 

 

 

 


